BAB 1
PENDHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan ibu pasca melahirkan merupakan aspek penting
yang mempengaruhi kesehatan bayi dan keluarga. Salah satu masalah
kesehatan yang umum dihadapi oleh ibu nifas adalah anemia, yang
dapat mengganggu proses pemulihan dan kesehatan secara
keseluruhan. Anemia pada ibu nifas dapat menyebabkan kelelahan,
penurunan daya tahan tubuh, dan risiko komplikasi yang lebih tinggi
Anemia pada masa nifas dapat terjadi pada ibu, dimana setelah
melahirkan kadar hemoglobin kurang dari normal, dan kondisiini
dapat menyebabkan kehilangan zat besi dan dapat berpengaruh dalam
proses laktasi dan dapat mengakibatkan rahim tidak berkontraksi
karena darah tidak cukup memberikan oksigen ke rahim (Rahayu,

2020).

Rendahnya kadar hemoglobin dapat mengindikasikan adanya anemia,
yang sangat berbahaya bagi ibu nifas. Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan kadar hemoglobin harus menjadi prioritas dalam
perawatan pasca melahirkan. Anemia merupakan kondisi dimana total
sel darah merah yang beroprasi membawa oksigen mengalami

penurunan untuk memenuhi kebutuhan fisiologi tubuh. Keinginan



fisiologi spesifik beragam pada manusiadan bergantung padaiusia,
gender dan dikatakan anemia apabila hemoglobin (Hb) berada
dibawah normal, presentase hemoglobin (Hb) normal umumnya
berbeda pada pria dan wanita. Untuk pria anemia didefinisikan
seperti ketentuan hemoglobin (Hb) kurang dari 13,5g/dL dan pada
wanita 12g/dL (Prasasti, 2020).

untuk menanggulangi atau mencegah terjadinya anemia yaitu
dengan farmakologi dan non farmakologi. Farmakologi adalah ilmu
pengetahuan yangberhubungan dengan obat-obatan. Sedangkan non
farmakologi merupakanterapi tambahan selain mengkonsumsi obat-
obatan antara lain dengan mengkonsumsi sayuran hijau dan buah-
buahan yang kaya akan zat besi, Salahsatu sayuran hijau yang dapat
meningkatkan kadar hemoglobin darah adalah daun kelor (Moringa
oleifera L.) dikarenakan dalam 100 gram daun kelor segarmemiliki
kandungan zat besi sebesar 28,29 mg, ini setara dengan kandungan
zat besi pada tablet Fe yang sebesar 30 mg dalam satu tablet. WHO
bahkan menganjurkan konsumsi daun kelor untuk mencukupi kadar
zat besi dalam tubuh, terutama penderita anemia defisiensi besi.
Berbagai penelitian membuktikan efektivitas pemberian daun kelor

dalam berbagai sediaan sebagaiterapi

Tanaman kelor ini sendiri memberikan fungsi yang positif



dimana selaindapat mengatasi anemia juga diketahui dapat sebagai
antitumor, antiinflamasi, antihelminitik, antioksidan, hipotensif,
cardioprotective, efek okular, antiurolitiatik, antipasmodik,
hepatoprotective dan antipiretik (Damayanti, 2019).

Tanaman kelor atau Moringa oleifera populer dengan julukan
“TanamanMujijad” atau”The Miracle Tree” adalah jenis tanaman
sumber kaya nutrient atau zat gizi yang meliputi mineral, antioksidan,
serta asam lemak dan asam amino esensial. Tanaman kelor dipandang
sebagai sumber zat besi (31% requirement daily value per 100 gram).
Tingginya kandungan zat besi pada daun kelor setara dengan dua
puluh lima kali zat besi yang terdapat dalam bayam dapat dijadikan
alternatif bagi ibu hamil yang kekurangan zat besi secaraalami
Berdasarkan laporan WHO pada tahun 2020 prevalensi .anemia
postpartum pada negara berkembang berkisar antara 50% - 80% ,.
kejadian anemia pada ibu postpartumadalah 56%. kematian akibat
anemia mencapai 19%, dari kasus anemia pada ibupostpartum65%-
75%. Menurut laporan akuntabilitas kinerja tahun 2021 di Provinsi
Jawa Barat kejadian Anemia padaibu nifas masih tinggi yaitu 37,1%
(Dinkes Jawa Barat, 2020). Berdasarkan dataDinas Kesehatan Kota
Tasikmalaya tahun 2021 prevalensi anemia pada ibu nifas pada
sebesar 8,1% akan tetapi pada bulan Januari-April tahun 2022

prevalensi anemia pada ibu nifas meningkat sebesar 11,2%, di mana



angka kejadian anemia pada ibu hamil mengalami peningkatan
(Kementerian Kesehatan RI, 2022). Menurut laporan akuntabilitas
kinerja tahun 2021 di Provinsi Jawa Barat kejadian Anemia pada ibu
nifas masih tinggi yaitu 37,1% (Dinkes Jawa Barat, 2020).
Berdasarkan data Dinas Kesehatan KotaTasikmalaya tahun 2021
prevalensi anemia pada ibu nifas pada sebesar 8,1% akan tetapi pada
bulan Januari-April tahun 2022 prevalensi anemia pada ibu nifas
meningkat sebesar 11,2%, di mana angka kejadian anemia pada ibu
hamilmengalami peningkatan (Kementerian Kesehatan RI, 2022).
Data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) pada
tahun 2020 menyebutkan bahwa Angka Kematian Ibu (AKI) di
Indonesia sebesar
305 per 100.000 kelahiran hidup. Pada. Tahun 2020 di Indonesia
kematian pada ibu postpartum dikarenakan anemia mencapai 30%
(Kemenkes RI, 2020). Menurut laporan akuntabilitas kinerja tahun
2021 di Provinsi Jawa Barat kejadian Anemia pada ibu nifas masih
tinggi yaitu 37,1% (Dinkes Jawa Barat,2020). Berdasarkan data Dinas
Kesehatan Kota Tasikmalaya tahun 2021 prevalensi anemia pada ibu
nifas pada sebesar 8,1% akan tetapi pada bulan Januari-April tahun
2022 prevalensi anemia pada ibu nifas meningkat sebesar 11,2%, di
mana angka kejadian anemia pada ibu hamil mengalami peningkatan

(Kementerian Kesehatan RI, 2022).



Angka kematian ibu (AKI) Provinsi Maluku pada tahun 2020
terdapat 205 per 100.000 kelahiran hidup, angka ini masih jauh dari
target AKI Nasional
yaitu 102 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2021. Penyebab

kematian

ibu tersebut didominasi oleh adanya komplikasi pada masa nifas yaitu
perdarahan dan kasus infeksi yang dipengaruhi oleh kebersihan diri,
asupan gizi, sterilitas proses persalinan dan adat budaya setempat
terkait perawatan masa nifas.

Anemia merupakan kondisi kurangnya sel darah merah
(eritrosit) dalamdarah seseorang. Anemia terjadi karena kurangnya
hemoglobin yang berarti juga minimnya oksigen ke seluruh tubuh.
Apabila oksigen berkurang tubuh akan menjadi lemah, lesu dan tidak

bergairah (Kemenkes RI, 2018).

Faktor anemia berat bisa menyebabkan kegagalan jantung
atau kematian, hal ini dapat terjadi pada masa nifas. Pada ibu nifas
dengan anemia berat dapat menimbulkan kematian. Sekitar 20%
kematian maternal di negara berkembang penyebabnya berkaitan
langsung dengan anemia defisiensi \;lbesi (Sukaisi, Zuraidah and

Nainggolan, 2020).

penelitian yang dilakukan oleh atika dkk (2021) menyatakan



bahwa pemberian sayur daun kelor pada ibu hamil dapat
meningkatkan kadar hemoglobin.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Seram Bagian
Timur, pada tahun 2023 tercatat jumlah ibu nifas sebanyak 1.079
orang. Dari jumlah tersebut, 421 ibu nifas mengalami anemia, yang
menunjukkan prevalensi anemia pada ibu nifas di daerah ini sebesar
39%. Angka ini mengindikasikan adanya masalah kesehatan yang
signifikan, di mana anemia pada ibu nifas dapat memperburuk kondisi
pemulihan pasca melahirkan dan meningkatkan risiko komplikasi,
baik bagi ibu maupun bayi. Oleh karena itu, penanganan terhadap
anemia pada ibu nifas sangat penting, dan salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah melalui peningkatan konsumsi sumber zat besi,
seperti daun kelor, untuk membantu meningkatkan kadar hemoglobin

ibunifas.

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan di
Puskesmas Waru, terdapat 37 ibu nifas yang mengalami anemia. Dari
rentang waktu bulanJanuari sampai Agustus 2024, hasil wawancara
dengan Bidan Koordinator menunjukkan bahwa ibu-ibu nifas yang
mengalami anemia ini disebabkan olehbeberapa faktor, antara lain
perdarahan postpartum yang signifikan dan tidak tercukupinya asupan

nutrisi selama kehamilan. Selain itu, banyak di antara mereka yang



mengalami kurangnya pengetahuan tentang pentingnya pola makan
yang sehat dan bergizi, termasuk pemahaman tentang tanda-tanda
anemia dan cara pencegahannya, Sayur kelor dikenal kaya akan
nutrisi, terutama zat besi dan vitamin, yang sangat penting dalam
proses pemulihan kesehatan ibu pasca melahirkan. Dengan
meningkatkan pengetahuan tentang manfaat sayur kelor dan
memberikan akses yang lebih baik untuk mengonsumsinya,
diharapkan dapat meningkatkan kadar hemoglobin ibu nifassecara

signifikan.

Berdasarakan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang ‘“Pengaruh pemberian sayur kelor terhadap
peningkatan hemoglobin pada ibu nifas Di Puskesmas waru 2024

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat dirumuskan
masalahnya, yaitu Adakah Pengaruh pemberian Sayue Kelor terhadap
Peningkatan Hemoglobin pada ibu nifas di puskesmas waru kab seram bagian
timur provinsi maluku tahun 2024
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk Mengetahui Pengaruh pemberian sayur daun kelor terhadap

peningkatan hemoglobin pada ibu nifas di puskesmas waru kabupaten



seram bagian timur provinsi maluku tahun 2024
2. Tujuan Khusus
a) Megidentifikasi Pengaruh Pemberian Sayur Daun Kelor Terhadap
Peningkatan Hemoglobin pada Ibu Nifas di Puskesmas Waru Kab
Seram Bagian Timur Provinsi Maluku tahun 2024
b) Mengidentifikasi Kadar Hemoglobin Pada Ibu Nifas
c) Menganalisa Pengaruh Pemberian Sayur Daun Kelor Terhadap
Peningkatan Hemoglobin pada Ibu Nifas di Puskesmas Waru Kab
Seram Bagian Timur Provinsi Maluku tahun 2024
D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat dipakai sebagai dasar dan dijadikan bahan perbandingan
yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya, khususnya mengenai
Pengaruh pengerauh pemberian sayur daun kelor terhadap penigkatan
hmoglobin pada ibu nifas di puskesmas waru kab seram bagian timur
provinsi maluku tahun 2024
2. Manfaat PraktisHasil penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya
oleh semua pihak, khusunya pengaruh pemberian sayur kelor terhadap
peningkatan hemoglobin pada ibu nifas
3. Bagi Responden
Dapat memberikan informasi tentang pengaruh pemberian sayur kelor

terhadap peningkatan hemoglobin pada ibu nifas



4. Bagi Lahan Peneliti
Dapat menambah wawasan peneliti dalam penerapan ilmu yang didapat
selama perkuliahan khususnya tentang pengaruh pemberiansayur kelor
terhadap peningkatan hemoglobin pada ibu nifas

5. Bagi peneliti lain
Dapat dijadikan data dasar untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan

variabel yang berbeda.
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E. Keaslian Pnelitian
Penelitian mengenai pengaruh pmebrian sayur kelor terhadap ibu nifassudah

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu :

10



Tabel 1.1 Keasalian Penelitian

11

NO | Nama Judul Nama Jurnal Variabel Metode Desain hasil perbedaan
Peneliti, N Sampling
Tahun Independ | Depende | Penelitian
en n
1 |Eka Surya | Pengaruh Jurnal Sayur Peningak | one group Non adanya pengaruh | Perrbedaan
Sulistriany | pemberian Cendekia Daun atan pre test post- Probality pemberian sayur .
Djabal, & | sayur daun Medika: Stikes Kelor = | test research Purposive daun kelor pada penelitian
Siti kelor Al-Ma'arif Eﬁi"g © | design. Sampling terhadap yang akan
Marfu’ah terhadap Baturaja, peningkatan il )
2023 eningkatan kadar ilakukan yaitu
Eadarg %ngbae%n Savur hem.ogliobi.n ibu pada Variable y
hemo GRS W harml di wilayah
pada W kerja Puskes.mas
i - Maunori
hamil Peningkatan
Kadar
Hemoglobin
Pada Ibu Hamil |
Cendekia
Medika: Jurnal
Stikes Al-
Maarif Baturaja
(stikesalmaarif.a
c.id)

2 | Arisda Sayur Daun Jurnal Daun Kadar eksperimen purposive Sayur bening Perrbedaan
Candra  |Kelor Untuk keperawatan kelor henoglo | dengan sampling daun kelor dapat »
Satriawat Meningkatkan professional bin ibu | desain pre- membantu pada penelitian
1 Kadar hamil post tes meningkatakan yang akan
2021 Hemoglobin kadar
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https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/cendekia_medika/article/view/213
https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/cendekia_medika/article/view/213
https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/cendekia_medika/article/view/213
https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/cendekia_medika/article/view/213
https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/cendekia_medika/article/view/213
https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/cendekia_medika/article/view/213
https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/cendekia_medika/article/view/213
https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/cendekia_medika/article/view/213
https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/cendekia_medika/article/view/213
https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/cendekia_medika/article/view/213
https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/cendekia_medika/article/view/213
https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/cendekia_medika/article/view/213
https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/cendekia_medika/article/view/213
https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/cendekia_medika/article/view/213
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pada Ibu https://download. hemoglobin ibu | dilakukan yaitu
Hamil dengan garuda.kemdikbu hamil dengan )
Anemia d.go.id/article.ph anemia, pada Variable y
p?article=34657
82&val=30303&
title=Sayur%?20
Daun%?20Kelor
%20Untuk%20
Meningkatkan%
20Kadar%20He
moglobin%20pa
da%201Ibu%20H
amil%?20dengan
%20Anemia
Murniyati [pengaruh Jurnal Kesehatan | ekstrak peningkat | One Group observasiona terdapat Perrbedaan
Subektil), |ekstrak daun masyarakat daun kelor an Pra-Post ! dan Analisa Pengaruh .
Yuyun |kelor dalam ) , kadar Test design, Ekstrak Daun pada penelitian
Triani  |peningkatan https:./ /jurnal.kolib hemogl Kelor Dalam yang akan
2024 kadar Lorg/ 1nQex.pI'1p/ hu obin Peningkatan
hemoglobin sadajarticle/view/ pada Kadar dilakukan yaitu
pada ibu hamil 33450028 ibu Hemoglobin )
trimester ii hamil Pada Ibu Hamil pada Variable y
dengan Trimester 11
anemia di Dengan Anemia
puskesmas Di Puskesmas
silat hilir Silat Hilir
kabupaten Kabupaten
kapuas hulu Kapuas Hulu
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https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3465782&val=30303&title=Sayur%20Daun%20Kelor%20Untuk%20Meningkatkan%20Kadar%20Hemoglobin%20pada%20Ibu%20Hamil%20dengan%20Anemia
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3465782&val=30303&title=Sayur%20Daun%20Kelor%20Untuk%20Meningkatkan%20Kadar%20Hemoglobin%20pada%20Ibu%20Hamil%20dengan%20Anemia
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3465782&val=30303&title=Sayur%20Daun%20Kelor%20Untuk%20Meningkatkan%20Kadar%20Hemoglobin%20pada%20Ibu%20Hamil%20dengan%20Anemia
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3465782&val=30303&title=Sayur%20Daun%20Kelor%20Untuk%20Meningkatkan%20Kadar%20Hemoglobin%20pada%20Ibu%20Hamil%20dengan%20Anemia
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3465782&val=30303&title=Sayur%20Daun%20Kelor%20Untuk%20Meningkatkan%20Kadar%20Hemoglobin%20pada%20Ibu%20Hamil%20dengan%20Anemia
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3465782&val=30303&title=Sayur%20Daun%20Kelor%20Untuk%20Meningkatkan%20Kadar%20Hemoglobin%20pada%20Ibu%20Hamil%20dengan%20Anemia
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3465782&val=30303&title=Sayur%20Daun%20Kelor%20Untuk%20Meningkatkan%20Kadar%20Hemoglobin%20pada%20Ibu%20Hamil%20dengan%20Anemia
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3465782&val=30303&title=Sayur%20Daun%20Kelor%20Untuk%20Meningkatkan%20Kadar%20Hemoglobin%20pada%20Ibu%20Hamil%20dengan%20Anemia
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3465782&val=30303&title=Sayur%20Daun%20Kelor%20Untuk%20Meningkatkan%20Kadar%20Hemoglobin%20pada%20Ibu%20Hamil%20dengan%20Anemia
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3465782&val=30303&title=Sayur%20Daun%20Kelor%20Untuk%20Meningkatkan%20Kadar%20Hemoglobin%20pada%20Ibu%20Hamil%20dengan%20Anemia
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3465782&val=30303&title=Sayur%20Daun%20Kelor%20Untuk%20Meningkatkan%20Kadar%20Hemoglobin%20pada%20Ibu%20Hamil%20dengan%20Anemia
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3465782&val=30303&title=Sayur%20Daun%20Kelor%20Untuk%20Meningkatkan%20Kadar%20Hemoglobin%20pada%20Ibu%20Hamil%20dengan%20Anemia
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3465782&val=30303&title=Sayur%20Daun%20Kelor%20Untuk%20Meningkatkan%20Kadar%20Hemoglobin%20pada%20Ibu%20Hamil%20dengan%20Anemia
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3465782&val=30303&title=Sayur%20Daun%20Kelor%20Untuk%20Meningkatkan%20Kadar%20Hemoglobin%20pada%20Ibu%20Hamil%20dengan%20Anemia
https://jurnal.kolibi.org/index.php/husada/article/view/3343/3224
https://jurnal.kolibi.org/index.php/husada/article/view/3343/3224
https://jurnal.kolibi.org/index.php/husada/article/view/3343/3224
https://jurnal.kolibi.org/index.php/husada/article/view/3343/3224
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